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Abstrak: Sistem kepercayaan mitos salip nikah kakak perempuan didahului adik
perempuan masih banyak dipertahankan, sehingga perempuan pada posisi kakak
yang dilangkahi oleh sang adik dalam urusan pernikahan mengalami tekanan batin.
Tokoh utama Gala dalam novel Ganjil Genap karya Almira Bastari termasuk
dalam mitos salip nikah. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan unsure
budaya dalam mitos pranikah tokoh utama, mendiskripsik anunsur budaya dalam
mitos akad nikah tokoh utama dalam novel Ganjil Genap karya Almira Bastari
yang dianalisis membentuk interpretasi perempuan yang dianalisis membentuk
interpretasi perempuan.

Pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian naratif kualitatif dipahami
sebagai teks yang dituturkan atau ditulis dengan menceritakan tentang peristiwa.
Status peneliti sebagai kunci instrument dalam pengumpulan data. Data berupa
komentar, dialog, monolog. Teknik pengumpulan data dengan membaca, mencatat,
mengidentifikasi, melakukan modifikasi, menganalisis data dan menyimpulkan.
Teknik analisis data menggunakan metode analisis konten dengan langkah-
langkah: mengidentifikasi, klasifikasi tokoh dan menyimpulkan.

Masalah diangkat dalam novel Ganjil Genap karya Almira Bastari yang dianalisis
membentuk interpretasi perempuan dari tokoh utama Gala.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang putus akibat
mitos pranikah yang dialami Bara, ada unsure budaya dalam mitos akad nikah
kakak didahului adik perempuan nya menjadi beban kakak sehingga Gala berusaha
keluar dari mitos salip nikah dengan berbagai cara untuk mendapatkan jodoh.
Adapun bentuk kritik sastra feminis dalam novel Ganjil Genap adalah berupa
kondisi tokoh utama perempuan bernama Gala yang serba salah karena belum juga
menikah di usia 30an ditambah lagi adiknya yang masih muda akan
melangsungkan pernikahan.

Katakunci: Unsur budaya, Mitos, Salip nikah, Pranikah, Akad nikah,
Pascanikah

PENDAHULUAN

Sistem kepercayaan dijadikan pedoman hidup bagi masyarakat dianggap
sebagai warisan leluhur yang harus tetap dilestarikan walaupun di zaman yang
modern seperti sekarang ini. Hal iniseperti yang disampaikan oleh Fuentes (2019)
bahwa kepercayaan sebagai sesuatu yang berlangsung pada pengalaman umat

manusia dalam memperkuat struktur social dan menunjang kehidupan mereka



sehari-hari, kedua sebagai ilmu evolusi, yaitu menelaah hal-hal yang mendasari
kemampuan manusia untuk percaya (human capacity to believe) melalui faktor
internal dan eksternal misalnya gen, ekologi, tingkah laku dan sejarah. .

Mitos dianggap memiliki gejala kebahasaan atau linguistic, Levi Strauss
berupaya untuk mengungkapkan tata bahasa dalam mitos dengan menganalisi
sunsur bahasa terkecil dari mitos, yaitu miteme (mytheme) (dalam Angelina,
2018:43).

Era millennium telah merubah perempuan sebagai mahluk yang mandiri dan
kedudukan sama dengan kaum laki-laki, wanita saat ini bias berperan aktif
didalam berbagai hal baik di rumah maupun di luar rumah, Sehingga dengan
keunikan itu perempuan dira milenial menarik untuk dijadikan tema dalam sebuah
karya sastra seperti cerpen, roman, dan novel.

Novel GanjilGenap Karya Almira Bastari terbit tahun 2020, untuk cetakan
ketiga: Maret 2020 diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2020
termasuk karya sastra angkatan 2000 yang ditandai adanya perubahanmillenium.

Novel ini menceritakan seorang perempuan yang hamper berusia 30 tahun
dan masih lajang, ada tekanan untuk bias segera menikah, dikarenakan adiknya
sudah mau menikah sehingga muncul mitos bahwa tidak akan mendapatkan
pasangan kelak. Kakaknya berusaha keras untuk mendapatkan jodoh sebelum
adiknya menikah. Namun, setelah Gala berusaha dengan berbagai cara masih
belum dapat jodoh yang tepat sampai dihari pernikahan adiknya.

Indonesia memiliki beraneka ragam kebudayaan sertamasyarakat masih
memegang tradisi adat termasuk mitos yang terkait dengan pernikahan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: mendiskripsikan unsure budaya
dalam mitos pranikah tokoh utama dalam novel Ganjil Genap karya Almira
Bastari yang dianalisis membentuk interpretasi perempuan, mendiskripsikan
unsure budaya dalam mitos akad nikah tokoh utama dalam novel Ganjil Genap
karya Almira Bastari yang dianalisis membentuk interpretasi perempuan,
mendiskripsikan unsure budaya dalam mitos pascanikah tokoh utama dalam novel
Ganjil Genap karya Almira Bastari yang dianalisis membentuk interpretasi

perempuan.



Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan ilmu kesusastraan, terutama
kritik sastra untuk pengkajian unsure budaya mitos dalam novel Ganjil Genap
karya Almira Bastari, dalam kritik kesusastraan dikenal sebagai kritik sastra

feminine.

METODEPENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif jenis
naratif kualitatif dengan tipe desain kualitatif yang spesifik dan narasinya
dipahami sebagai teks yang dituturkan atau ditulis dengan menceritakan tentang
peristiwa atau aksi dan rangkaian yang terhubung secara logis (dalam Cresweel,
2013:96). Naratif yang dimaksud adalah fenomena yang sedang dipelajari,
sehingga naratif dalam penelitian ini adalah peran dan status tokoh perempuan di
dalam keluarga dan masyarakat dan bentuk unsur budaya dalam mitos salip nikah
yang dialami tokoh perempuan berdasarkan kritik sastra feminis dalam novel
Ganjil Genap karya Almira Bastari.

Peneliti bertindak sebagai instrument dalam pengumpulan data yang dimulai
dari membaca naskah novel, mencatat data yang meliputi unsure budaya dalam
mitos salip nikah, mengidentifikasi data, kodefikasi data, membuat instrument
penelitian, serta menganalisis data dan membuat kesimpulan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa komentar, dialog,
monolog, dan lakuan atau action yang berkaitan dengan struktur, peran, status,
pandangan hidup, dan perjuangan tokoh perempuan di lingkungan keluarga dan
masyarakat untuk mengungkapkan kehidupan tokoh perempuan dan bentuk unsur
budaya dalam mitos salip nikah yang dialami tokoh perempuan berdasarkan kritik
sastra feminis dalam novel Ganjil Genap karya Almira Bastari.

Teknik pengumpulan data adalah teknik baca dan catat dengan langkah: 1)
membaca novel Ganjil Genap karya Almira Bastari secara berulang-ulang, 2)
mencatat data yang mencerminkan bentuk unsure budaya dalam mitos salip nikah
yang terdapat dalam novel ganjil genap karya Almira Bastari, 3) mengidentifikasi
data yang berkaitan dengan bentuk unsure budaya dalam mitos pranikah, akad
nikah dan pascanikah yang terdapat dalam novel ganjil genap karya Almira

Bastari, 4) melakukan modifikasi data pada naskah sesuai dengan bentuk unsure



budaya dalam mitos salip nikah, menganalisis data yang berkaitan dengan bentuk

unsure dalam mitos budaya pranikah, salip nikah dan Melakukan modifikasi data

pada naskah sesuai dengan bentuk unsure budaya dalam mitos salip nikah yang

terdapat dalam novel Ganjil Genap karya Almira Bastari, 5) menyimpulkan hasil

penelitian tentang bentuk unsure budaya salip nikah dalam novel ganjil genap

karya Almira Bastari.

Penelitian ini memiliki instrument sebagai alatnya yakni table indicator

unsure budaya mitos pranikah, akad nikah dan pascanikahberikut.

Tabel 1. IndikatorPranikah, akad nikah dan pascanikah tokoh utama

Gala Dalam Novel Ganjil Genap Karya Alma Bastari

No.

Penyebab

Pengertian

Indikator

Unsur budaya dalam

mitos  salip  nikah

pranikah

Usia perempuan mendekatai 30an

sulit mendapatkan jodoh

1.

duduk

dipelaminan dengan wanita buka Gala (hal 29-30)

Alasan putus karena mitos mimpi
Alasan lain putus diketahui dari sahabat Gala (hal
34)

Upaya keluar dari mitos perawan tua menjelang
umur 30an (hal.35)

Mitos jika bersabar akan mempunyai potensi
kembali pada mantan (hal. 42-43)

Menangkal mitos perawan tua (hal. 64)

Unsur budaya mitos

salip nikah akad nikah

Usaha tokoh utama untuk keluar dari

mitos salip nikah dengan cara

berusaha mengakhiri masa lajang
Kegundahan kakak yang didahului

nikah adik kandungnya

Hp wDn

© o N o

Adik kamu mau menikah (hal. 69)

Gisha bukannya baru lulus kuliah, Ma (hal. 70)
Kecurigaan adiknya (hal. 81-82)

Mendengar kata ijab Kabul saja aku bias
menangis? (hal. 97)

Mencoba cari jodoh dengan naik transjakarta (hal.
100)

Mencoba biro jodoh (hal. 109)

Ketahuan kalau putus (hal. 163)

Bantuan orang pintar (hal. 217)

Jodoh  bukan

sesederhana itu (hal. 224)

sesuatu yang bias dipaksa,




No. | Penyebab Pengertian Indikator
3 Mitos salip nikah | Kesadaran pentingnya keluarga Harta yang paling berharga adalah keluarga dan
Pacanikah sahabat. Jomblo yang tidak sendirian

Teknik analisis data pada novel Ganjil Genap karya Almira Bastari adalah
metode analisis deskriptif dengan mendeskripsikan struktur pembangun roman
yang kemudian disusul dengan analisis. yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif yang merupakan metode penelitian yang memaparkan hasil
penelitiannya dengan menggunakan kata-kata yang sesuai dengan aspek yang
dikaji dengan langkah-langkah: mengidentifikasi unsure budaya dalam mitos salip

nikah pranikah, akad nikah dan paska nikah tokoh utama Gala.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis mengkaji Novel Ganjil Genap dilihat dari
unsure budaya dalam mitos salip nikah meliputi pranikah, akad nikah dan
pascanikah tokoh utama. Dalam asumsi penulis, untuk mengetahui perilaku tokoh
utama yang erat kaitannya dengan unsure budaya dalam mitos salip nikah yang
dialami tokoh utama Gala wanita usia mendekati 30an, penulis menganalisis
terlebih dahulu unsure budaya dalam mitos pranikah tokoh utama yang terdapat
pada novel. Dalam hal ini, penulis mengolah teks manifes dan mencoba
mengungkapkan teks yang tersembunyi dibaliknya untuk mengungkap perilaku
para tokoh yang berhubungan dengan unsure budaya dalam mitos pranikah tokoh
utama.

Unsur budaya mitos pranikah hal yang dipertimbangkan antara lain
sebelum melangsungkan pernikahan adalah keturunan dan watak. Pertimbangan
ini juga diperhitungkan karena terkait dengan konsep bibit, bobot dan bebet dalam
membina hubungan suami istri. (Edraswara, 2003:114).

Penulis mendapati setidaknya ada enam tokoh yang dapat dianalisis mitos
salip nikah dalam novel ganjil genap. Keenam tokoh tersebut yang pertama adalah
Gala seorang perempuan berusia mendekati 30 tahun yang menghadapi masalah
diputus oleh kekasihnyasetelahhubunganberjalanselama 13 tahun, sedangkan yang

keduaadik Gala vyaitu Gisha yang  akansegeramenikahdiusiamuda.




Tokohketigaadalah Bara bekaskekasih Gala yang sempatberhubunganselama 13
tahunnamuntelahmemutuskanhubungantanpaadaalasan yang jelas. Tokohkeempat
dan kelimaadalah Nandi dan Sydney vyaknisahabat Gala waktuSMA
yangmemberiperhatianpenuh pada permasalahannya. Tokohkeenamadalah Mas
Aimanyaituseseorang yang hadirdalamkehidupan Gala
namunhanyabisasebagaiteman dan
belumadakepastianuntukmenjadipendampinghidup.

Berdasarkan dialog Gala dengansabahatnya Nandi
inimerupakanunsurbudayaberupasistemnormasosial yang
memungkinkankerjasamaantaranggotamasyarakatuntukmenyesuaikandenganalam
sekelilingnya. Dimana tokohutamauntukberusahamengantasimasalahputusdengan
Bara memintapertimbanganataunasihatdarisahabatnya Nandi, denganadanya
dialog diatassetidaknyakegalauanhati Gala
sedikitteruraidenganadanyakomunikasiataucurhatdengansahabat.

Sedangkanalasan Bara memutuskanhubungandengan Gala
adalahakibatmitospranikah ~ yang  dialami  Bara  dalammimpi  yang
ternyataterjadisudahduatahunlaluhalinidilihatdari dialog berikut.

Akumenunggujawaban Bara. Tapipenantiankurasanyasia-sia. Bara
memilihmenutupmulut. Kemudiandiamemijitkening. “inisemuasejakkapan,
Bar?” akubukasuaralagi. “Duatahunlalu, Gal,” Bara menjawabnya denga
lugasDuatahunlalu? Jadi
sibrengsekinisudattahudiatidakakanmenikahikusejakduatahunlalu-
begitumaksudnya?!  Kokbisa Nandi  menebakdengantepat?  “Jadi,
duatahunlaluakumimpi  duduk dipelaminansamacewek. Pas noleh,

orangnyabukankamu. Dari situ akukepikiran.” Bara kemudianterdiamsesaat.
(hal. 29).

Mendengarjawabandari Bara, maka Gala berusahauntukmenetralkan.

“Iyateruskenapa, Bar? Kenapakamubisanggakyakin?
Pastiadasesuatudalamdiriaku ~ yang  bikinkamuilfil, = kan?  “Masa
hanyakarenamimpisekali? ~ Ataumimpiitudatangterus-menerus? ~ Mendi
kitapergingeruwatbarengdehatauapa. Akuyakinada yang ngirimguna-guna.”
Akumengambiltisu dan menghapus air mataku. “Terus
kamuberharapakupercayakamuninggalinakukarenaakuterlalusempurna dan
karenasebuahmimpi? (hal. 30).

Namun Bara tetapberpegangdenganmimpinyabahwadiabukanwanitayang

dilihatdalammimpi. Gala



berusahauntukdapatmenangkalmitospranikahtersebutdenganmengajakuntukngruw
at. Namun Bara tetapbersikukuhdenganmimpitersebutmerupakanmitospra nikah
yang adasehinggahubungan yang sudahtigabelastahunbisaterpisah.  Hal
tersebutsesuaidenganpendapatSujarwa (2001:139)bahwa “Asalusulkepercayaan
itu adalah adanya kepercayaan manusia terhadap kekuatan yang lebih tinggi dari
padanya.” Bahwa salah satufungsipentingmitosadalahuntukmembangunsuatu
model perilaku. Mitosmimpi nikah yang dialami Bara
telahmerubahprilakuterhadaphubungan Bara dengan Gala yang telahberjalan lama
menjadiberakhir.

Nampak kegelisahan sang Kakakmelihatadiknyaakansegeramenikah,
halinimerupakanunsurbudayamitos nikah di langkahiadik yang
adasejakjamandahulu. Hal inisenadadenganpendapatSubiantoro (dalam Suryani,
2007) mengungkapkan mengenai mitos perawan tua yang dipercaya masyarakat
yaitu bila seorang wanita belum menikah sampai dengan usia 30 tahun, maka
selamanya wanita tersebut tidak akanmendapatkan pasangan kelak.Konflikbatin
gala diungkapkandalamteksberikut:

Kami adalahduasaudara ~ yang  sedangmemintapemakluman.
Akumintadimaklumidengankeadaanku, Gisha
ingindimaklumidengankeinginannya. ~ Akutersenyum.  Jelasaku  yang
lebihdewasaharusmengalah. Sakit. Bingung. Sudahterbayangakuakanmalu
di depankeluargabesar. Kalaubeginiceritanya, haruscari biro jodohapacari
biro yang meminjamkanindividuuntukkekawinan? (hal. 83).

Akutersenyumlagi. Ada nggaksihkasus orang yang dilangkahiadik

yang sudahdekat nikah padahalmasihmudabanget?
Kalausajaadikkusudahberumur 25 atau 27 tahun,
mungkinakuakanmudahmemahamisegalanya.  Tetapikasuskuagakberbeda.
(hal. 83).

Gala

berusahakerasuntukmendapatkanjodohkarenausiasudahmendekatikepala 3 dan
sebelumadiknyamenikah. Mengenai mitos perawan tua yang dipercaya
masyarakat yaitu bila seorang wanita belum menikah sampai dengan usia 30
tahun, maka selamanya wanita tersebut tidak akanmendapatkan pasangan kelak
juga ikutmempengaruhipemikiranmodernya, oleh karenaitusegaladaya dan
upayamencarijodohdiikutisepertimelakukanperjalanankeluar negeri

untukrefessing  agar  bisabahagia, juga  berharapdapatjodohdiluarsana.



menggunakan biro jodoh, halinitertuangdalampercakapanberikut:

“ketikakantorkitanggabisangerjainsesuatu,
kantormempekerjakankonsultan, kan?” tanyaku. Nandi menikkansatualis.

“Terus? Hubungannyadengan biro jodohapa, Bu?”
Akumencobaterlihatmeyakinkan. Hubungannyaadalah, ketikaguekerap kali
gagal, guenyewa  orang  yang lebih professional. Sama

sepertiguemenyewakonsultan.”(109).

Gala mencobamengikutimitoskalaujomblo, minimal mestinongkrong,
janganburu-burupulangkerumah. Setelah mencobamelakukannongkrong Gala
mendapatkantemanbaruyaitu mas  Aiman.  dilihatdariunsurbudaya  pada
sistemkekerabatan dan
organisasisosialdilihatdaribagaimanacaramerekamemilihjenisperkawinan,
prinsipmenentukanpasangan (mencarijodoh) (Koentjaraningrat, 2015:2).

Keinginan Gala untukmendapatkanjodoh juga dilakukanmelalui biro
jodohdengannamaBrunch for Love juga tidakmendapatkanhasilkarenasaat speed
dayiasudahtaktahandenganpeserta ~ yang  ikutdalam  biro  jodohtersebut,

halinitertuangdalampercakapanberikut:

“kenapa, Gal?” Sydney bertanyabingung. Buruan!”
teriakkunyarismenangis. Mendengarjawabanku, Nandi langsungtancap gas.
Akusegera mem-block nomorBrunch for Love dan

mematikanponseluntuksementara. (hal. 123).

SelainituGala masihoptimis dan
berusahamendapatkanjodohmelaluitehnologi  modern sepertiaplikasi ~ Tinder,
denganmelakukanswipgeserkanangeserkirimemilihpasangan yang sesuai,
halinitertuangdalampercakapanberikut:

“Pusinggue main Tinder.
Empatpuluhmenitrasanyaguesudahlihatpopulosibeberapagedungkantorya,”
keluhkuksambilmemijitkening. “Lebbayy...” ejek Nandi. “Seriusgue.
Tadikayaknyaguaadaswipkiri security di bawahdeh,” ceitaku, yang disambut
tawa heboh Nandi. (hal. 131).

Anggota yang ada di Tinder rata-rata
pekerjaannyatidakjelassehinggatambahmembuatpeningkepala Gala.
Harapannyamendapatkanjodoh yang

sesuaidengankriterianyaternyatamalahmembuat Gala pusingsendiri.
Usaha Gala



untukmendapatkanjodohsudahmentoksehinggaiamencobamenggunakanjasa  biro
jodoh, dilihatdariunsurbudaya pada sistemkekerabatan dan
organisasisosialdilihatdaribagaimanacaramerekamemilihjenisperkawinan,
prinsipmenentukanpasangan (mencarijodoh) (Koentjaraningrat, 2015:2), melalui
Tinder, denganmelakukanswipgeser kana-geserkirimemilihpasangan yang sesuai,
namunsemuausahabelummendapatkanhasil,

sehinggaiaberusahamendapatkanjodohlewatbantuanTuhan.

UnsurBudayadalamMitosSalip Nikah Pranikah

Alasan Bara
memilihputusternyatasudahduatahuntetapberpegangdenganmimpinyabahwadiabu
kanwanita yang dilihatdalammimpi. halinidilihatdari dialog berikut:

Akumenunggujawaban Bara. Tapipenantiankurasanyasia-sia. Bara
memilihmenutupmulut. Kemudiandiamemijitkening. “inisemuasejakkapan,
Bar?” akubukasuaralagi. “Duatahunlalu, Gal,” Bara menjawabnya denga

lugas. Duatahunlalu? Jadi
sibrengsekinisudattahudiatidakakanmenikahikusejakduatahunlalu-
begitumaksudnya?! Kokbisa Nandi menebakdengantepat? “Jadi,

duatahunlaluakumimpi  duduk dipelaminansamacewek. Pas noleh,
orangnyabukankamu. Dari situ akukepikiran.” Bara kemudianterdiamsesaat.

(hal. 29).
Gala
berusahauntukdapatmenangkalmitospranikahtersebutdenganmengajakuntukngruw
at. Namun Bara tetapbersikukuhdenganmimpitersebutmerupakanmitospra nikah
yang adasehinggahubungan yang sudahtigabelastahunbisaterpisah.

Ditengahkegalauan dan rasa penasaranatasalasan Bara
putuskarenamitosmimpi di pelaminandenganwanita lain, ternyataadahal lain yang
diketahuidarisahabatnya Sydney.

“Duatahunlalukangue nikah. Di acara nikahangue, waktu after party,
orang-orang pada ngeledekin Bara. Lo lagike toilet atauistirahat di kamar
hotel gitu, Gal-guelupa. Lo kan paling nggaksuka after party.” Sydney
menginat-ingat. “Bara ngomong, ‘Belum tentu juga sama Gala.” Gitu.
Seingatguesihdulugituya, Nan?” Sydney memastikanke Nandi. “Iya, kira-
kiragitu. Untungnggakguepukultuh orang.” Nandi tampakkesal. (hal. 34)

Berdasarkan dialog di atasadaduaalasan Bara memutuskanhubungandengan

Gala, pertamakarenamitosmimpidipelaminanbahwawanita yang



dilihatdalammimpibukan ~ Gala dan  yang  keduaadalahkarena  Bara
belummantapuntukmelanjutkanhubungandengan Gala kejenjangpernikahan.

Diusia yang mendekati 30an adakekhawatirandari Bara
sebabadanyamitoswanita yang usia 30an  sulituntukmendapatkanjodoh.
Sehinggaadaupayadari Gala untukbisakeluardarimitostersebut.

UnsurBudayadalamMitosSalip Nikah Akad Nikah
Nampak kegelisahan sang Kakakmelihatadiknyaakansegeramenikah,
halinimerupakan  unsure  budayamitos nikah di  langkahiadik  yang
adasejakjamandahulu. Hal inisenadadenganpendapatSubiantoro (dalam Suryani,
2007) mengungkapkan mengenai mitos perawan tua yang dipercaya masyarakat
yaitu bila seorang wanita belum menikah sampai dengan usia 30 tahun, maka
selamanya wanita tersebut tidak akanmendapatkan pasangan kelak.
Batin Gala berkecamukmelihatkondisi yang iaalami dan yang dialami oleh
adikkandungnya. AdanyaMitosSalip Nikah ataukakak di dahului oleh
adikkandungnyamenjadibebanpikirantersendirisehinggamautidakmauharusmencar

ijalankeluar agar keluardarimitossalip nikah.

SIMPULANDANSARAN

Simpulan

Masalahdiangkatdalam novel GanjilGenapkarya Almira
Bastaridianalisismembentukinterpretasiperempuandaritokohutama Gala.
Unsurbudayadalammitospranikahtokohutamadalam Gala
mencakupsistemnormasosialdimanawanitausaia 30-
anjikatidaksegeramenikahakanmenjadiwanita ~ yang tidaklakuatauprawantua,
sehingga Gala melakukanberbagaiaktivitasuntuksegeramendapatkanjodoh.
Unsurbudayadalammitosakad nikah
kakakdidahuluiadikperempuannyamenjadibebankakaksehingga Gala
berusahakeluardarimitossalip nikah denganberbagaicara.
Unsurdalambudayamitospaskanikahtokohutama Gala

menyadaribahwaberbagaiusaha yang dilakukanuntukmendapatkanjodoh dan



belumberhasilakhirnya Gala menyadaribahwajodohtidakbisadicari dan
dipaksakanmelainkansesuaikehendakTuhan.  Pernikahanmemangsuatu  yang
sangatsakral, mitossalippaskanikah yang bisaditerimadenganikhlas oleh Gala
menjadikandirinyapercayadiridenganmenirmatakdirbahwabelumwaktunyauntukm
endapatjodohsehinggadiabisamenerimadenganikhlas.

Adapun bentukkritik sastra feminisdalam novel
ganjilgenapadalahberupakondisitokohutamaperempuanbernama Gala yang
mendapatkanmasalahsangatkompleks dan

berupayamenyelesaikannyasesuairealitajamansekarang.

Saran

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan
pembelajaranagar guru dapatmenjelaskan pada siswa bahwa

banyaksekaliunsurbudaya yang dapatdigalidarikarsa sastra novel.

Penulisberharapsangat agar
penelitianinibermanfaatdalampengembanganilmukesusastraan, terutamakritik
sastra untukpengkajianunsurbudayamitoskhususnyadalam novel

GanjilGenapkarya Almira Bastari, dan umumnya pada karya sastra novel lainnya.

Karena sangatbanyakpembelajarandalamkajianunsurbudayadalam  novel
GanjilGenapkarya Almira Bastariini,
makabisadijadikanbahanedukasibagimasyarakatkhususnya para remaja Yyang
belummenikah.

Diharapkanpenelitianinidapatmenjadiacuanpenelitianserupa, serta  dapat
mengembangkan  eksplorasiunsurbudaya yang terdapatdarikarya sastra novel
denganlebihmeneliti dialog yang terdapat pada novel tersebut. Selainitu penulis
menyarankan supaya peneliti selanjutnya mengembangkanmetode, instrumen dan

analisispenelitianagarmendapatkanhasilpenelitianyanglebih baik lagi.
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